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PENDAHULUAN 

 

Covid-19 saat ini telah dinyatakan sebagai darurat 
kesehatan yang menglobal oleh WHO. Vaksinasi adalah 
suatu cara yang paling mungkin dalam mencegah atau 
menghentikan penyebaran pandemi yang terjadi pada 
saat sekarang ini. Mengingat keadaan saat ini, vaksin 
memberikan perlindungan tidak hanya bagi individu 
yang menerimanya, tetapi juga bagi komunitas yang lebih 
besar dengan pencegahan penyakit di seluruh populasii 
Virus. SARSi ²Co V2 menyebar dari individu ke individu. 
Menariknya,, rantai penyebaran dari manusia kemanusia 
ini dapat diputus walau kekebalan tidak sepenuhnya 
100%, ini dikenal sebagai " herd immunity" atau 
perlindungan masyarakat " dan menjadi keuntungan 
signifikan dari penggunaan vaksin (Cavalcante & Abreu, 
2020). 

Pemberian vaksinasi yang dirancang dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh atau mengurangi resiko 
seseorang terjangkit suatu penyakit, sehingga ketika 
terkena penyakit di kemudian hari tidak memiliki 
dampak yang fatal atau hanya mengalami gejala ringan 
yang tidak terlalu membahayakan dan tidak menjadi 
pembawa penularan penyakit (PMK No 84, 2020). 
Penggunaan Vaksin Covid19 dimaksudkan untuk dapat 
mengurangi penularan, kesakitan, dan jumlah kematian 
karena terpapar wabah penyakit Covid 19, supaya dapat 
mempertahankan produktivitas sosial dan ekonominya 
(PMK No 84, 2020). Kementerian Kesehatan RI dengan 
bantuan UNICEF dan WHO melakukan survei online 
untuk mengetahui opini, persepsi, dan kekhawatiran 
masyarakat terkait vaksinasi Covid-19. Menurut data 
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survei Kementerian Kesehatan (2020), 65% akan 
menerima vaksin jika pemerintah menyediakannya. 8% 
menolak vaksin, dan 27% tidak yakin atau ragu-ragu 
(Ruskandi, 2021). 

Orang-orang mengekspresikan tanggapan dan 
pendapat mereka melalui berbagai media. Media sosial 
banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
mengekspresikan pendapat mereka tentang berbagai 
topik. Media sosial kini seolah menjadi sesuatu yang wajib 
dimiliki setiap orang. Menurut Global Digital Statistics 
"Digital, Social & Mobile in 2019" di We Are Social (2019), the 

number of social media users in Indonesia surpassed 150 million 

in 2019. Twitter is one of the most popular social media 

platforms among Indonesians, accounting for more than 52 

percent of the country's total social media users. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada banyak sekali sumber data yang 
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pengetahuan 
yang bermanfaa (Aula, 2020). 

Kata sentimen negatif yang sering diutarakan 
masyarakat menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap 
wacana vaksinasi pemerintah. Hal ini terlihat dari 
seringnya penggunaan kata-NDWD�VHSHUWL�´WHUEXUX-EXUXµ��
´WDNXWµ�� GDQ� ´UDJX-UDJXµ�� 3HUHQFDQDDQ� YDNVLQDVL� \DQJ�
dijadwalkan akan berlangsung diakhir tahun 2020 ini 
dinilai terlalu buru-buru, sehingga banyak pihak yang 
mengkhawatirkan keampuhan vaksin tersebut. 
Masyarakat khawatir efek samping vaksin akan 
merugikan masyarakat. Selain itu, tidak jarang individu 
percaya bahwa rencana vaksinasi adalah tipuan dan 
karena itu tidak perlu. Status kehalalan vaksin juga 
merupakan suatu alasan yang selalu digunakan oleh 
masyarakat umum untuk menggambarkan keraguan 
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terhada program vaksinasi pemerintah yang akan datang 
(Lasmita et al., 2021). 

Meski kandungan vaksin Covid 19 kontroversial, 
namun tetap merupakan vaksin yang mirip dengan yang 
sudah ada di masa lalu, sehingga tidak perlu dikaitkan 
dengan microchip 666 atau anti-Kris. Penolakan untuk 
memberikan vaksinasi Covid 19 karena alasan doktrinal 
yang menghubungkannya dengan microchip 666 dan 
antikristus adalah keliru. Secara hukum, menolak vaksin 
Covid 19 melanggar penerapan Karantina Kesehatan. 
Vaksinasi Covid 19 diamanatkan oleh pemerintah 
Indonesia, dan ada konsekuensi bagi mereka yang 
memilih untuk tidak divaksinasi. Ketentuan ini mengutip 
Pasal 9 ayat (1) dan Pasal 93 Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan. Menurut 
Organisasi Kesehatan Dunia, membutuhkan vaksinasi 
justru akan menjadi bumerang dan menyebabkan orang 
tidak menyukai vaksinasi Covid-19. Beberapa orang yang 
menolak vaksinasi percaya bahwa pemberian vaksinasi 
adalah paksaan dan pelanggaran hak asasi manusia 
(HAM)(Pang et al., 2020). 

Berdasarkan  hasil  penelitian diketahui  bahwa  
hanya  6  dari  24  subjek  penelitian mengetahui tentang 
manfaat  vaksinasi corona virus atau sering diistilahkan 
Covid-19 merupakan salah satu opsi untuk dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh dan memproteksi diri 
dari penyakit.  Namun mereka ragu untuk menerima 
vaksin  karena pengalaman  yang  di  alami  oleh  orang-
orang yang disekitar mereka  yang  sakit bahkan 
meninggal dunia setelah menerima vaksin Covid 19 (Liu 
et al., 2020). Hal yang sama banyak terjadi pada 
masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang, berdasarkan 
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dari hasil observasi awal peneliti dan tim. Olehnya itu 
penelitian ini dirumuskan bertujuan untuk dapat 
menjawab dan mengetahui bagaimana tingkat 
kepercayaan masyarakat di Kabupaten Sidenreng 
Rappang terkait manfaat vaksin untuk pencegahan 
COVID-19.
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A. Covid 19 

Pada  11  Februari  2020,  WHO  secara resmi  
menyebut  penyakit  yang  dipicu  oleh 2019-nCoV   
sebagai   Penyakit   Virus   Corona 2019    (COVID-19).    
Penyebaran    Covid-19 kemudian   terus   berlangsung   
dengan   cepat hingga   banyak   negara   terjangkit   
Covid-19, sampai     pada     30     Januari     2020,     WHO 
mendeklarasikan  wabah  COVID-19  di  Cina sebagai   
Kedaruratan   Kesehatan   Masyarakat yang    
Meresahkan    Dunia    (Public    Health Emergency of 
International Concern, PHEIC) ini  meandakan  COVID 
- 19  sebagai  ancaman global dunia.(Dey & Sinha, 
2020). 

Kasus pertama virus corona dilaporkan sebagai 
flu pada tahun 1960. Menurut studi Kanada 2001, 
sekitar 500 pasien diidentifikasi sebagai sistem mirip 
Flu. 17-18 kasus mereka dipastikan terinfeksi virus 
corona strain oleh reaksi berantai polimerase. Corona 
diperlakukan sesederhana itu virus non-fatal sampai 
tahun 2002. Pada tahun 2003, berbagai laporan 
diterbitkan dengan bukti penyebaran corona ke banyak 
negara seperti Amerika Serikat, Hongkong, Singapura, 
Thailand, Vietnam dan di Taiwan. Beberapa kasus 

COVID 19 DAN 

VAKSIN COVID 
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Kabupaten Sidenreng Rappang yang beribukota di 
Pangkajene adalah Kabupaten yang letaknya berbatasan 
dengan Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Enrekang 
pada Bagian Utara, Kabupaten Luwu dan Kabupaten 
Wajo pada Bagian Timur, Kabupaten Barru dan 
Kabupaten Soppeng di Bagian Selatan, serta Batas Sebelah 
Barat masing-masing Kabupaten Pinrang dan Kota 
Parepare. Letak geografis Kabupaten Sidenreng Rappang 
yang terdiri dari daerah dataran 46,5 %, daerah berbukit 
15 %, daerah bergunung 37 % dan daerah rawa/danau 0,5 
%. Jumlah sungai yang mengaliri wilayah Kabupaten 
Sidenreng Rappang ini sekitar 38 aliran sungai. Luas 
wilayah Kabupaten Sidereng Rappang tercatat 1.883,25 
km2 yang secara administrasi pemerintahan terbagi 
menjadi 11 kecamatan dan 106 desa/kelurahan. 
Kecamatan Pitu Riase merupakan kecamatan terluas 
dengan luas 844.77 km2, sedangkan yang terkecil adalah 
Kecamatan Panca Rijang dengan luas 34,02 km2. 

Kabupaten Sidenreng Rappang terletak di diantara 
�����·� ² �����·� /LQWDQJ� 6HODWDQ� GDQ� �������·� ² �������·�
Bujur Timur. Kabupaten Sidenreng Rappang terletak 
pada ketinggian antara 10 m ² 3.000 m dari permukaan 
laut (Mdpl) dengan puncak tertinggi berada di Gunung 

GAMBARAN 

UMUM KONDISI 

DAERAH 
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Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang 

menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. 
Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, 
organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu. 
Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika 
hukum dapat memaksakan atau melarang suatu perilaku 
(misalnya suatu hukum yang mengharuskan pembayaran 
pajak penghasilan). 

Kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang 
paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. 
Kebijakan pemerintah adalah pada hakikatnya 
merupakan kebijakan yang di tujukan untuk publik ialah 
"bagian ekonomi yang dijalankan oleh suatu negara atau 
pemerintahan yang terdiri dari pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, organisasi pemerintah dan 
masyarakat yang berhubungan dan masyarakat yang 
berhubungan dan memengaruhi suatu bangsa, negara, 
atau komunitas" dalam pengertian luas (negara, 
masyarakat dalam berbagai status serta untuk 
kepentingan umum) baik itu dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung yang tercermin pada berbagai 
dimensi kehidupan publik. Kebijakan atau kajian 

KEBIJAKAN 

MENGENAI 

VAKSIN COVID 19 
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Covid-19 saat ini telah dinyatakan sebagai darurat 
kesehatan yang menglobal oleh WHO. Vaksinasi adalah 
suatu cara yang paling mungkin dalam mencegah atau 
menghentikan penyebaran pandemi yang terjadi pada 
saat sekarang ini. Mengingat keadaan saat ini, vaksin 
memberikan perlindungan tidak hanya bagi individu 
yang menerimanya, tetapi juga bagi komunitas yang lebih 
besar dengan pencegahan penyakit di seluruh populasii 
Virus. SARSi - Co V2 menyebarr dari individu ke 
individu. Menariknya,, rantai penyebaran dari manusia 
kemanusia ini dapat diputus walau kekebalan tidak 
sepenuhnya 100%, ini dikenal sebagai " herd immunity" 
atau perlindungan masyarakat " dan menjadi keuntungan 
signifikan dari penggunaan vaksin (Cavalcante & Abreu, 
2020). 

Pemberian vaksinasi yang dirancang dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh atau mengurangi resiko 
seseorang terjangkit suatu penyakit, sehingga ketika 
terkena penyakit di kemudian hari tidak memiliki 
dampak yang fatal atau hanya mengalami gejala ringan 
yang tidak terlalu membahayakan dan tidak menjadi 
pembawa penularan penyakit (PMK No 84, 2020). 

EFEKTIFITAS 
VAKSIN 

COVID 19 
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Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 
(Notoatmodjo, 2012) . Pengetahuan responden ada lah 
sebagai salah satu faktor yang mempermudah terhadap 
terjadinya perubahan perilaku khususnya dalam 
melakukan vaksinasi covid - 19. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dari 67 responden yang memiliki 
pengetahuan kurang baik, terdapat 50 responden 
(74,6%%) tidak bersedia menerima vaksin Covid - 19 dan 
17 responden (25,4%) bersedia menerima vaksin Covid - 
19. Selanjutnya dari 43 responden memiliki pengetahuan 
baik, terdapat 13 responden (30,2%) tidak bersedia 
menerima vaksin covid - 19 dan 30 responden (69,8%) 
bersedia menerima vaksin covid - 19. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pengetahuan kurang baik lebih banyak yang tidak 
menerima vaksin covid - 19 sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan baik lebih banyak yang menerima 
vaksin covid ² 19 . Pengetahuan yang kurang baik tentang 
vaksin covid - 19 pada masyarakat didomisasi oleh 
ketidak percayaan masyarakat terhadap kemanan dan 
keefektifan vaksin covid - 19. Hal ini dipengaruhi karena 
ada beberapa  informasi hoaks terkait dengan efek 

PENGETAHUAN 

MASYARAKAT 

TERHADAP VAKSIN 

COVID 
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WHO telah menyatakan keadaan darurat dapat 
berdampak pada kesehatan masyarakat dan penyakit 
masyarakat dunia. Kemungkinan penyebaran   antar   
Negara. (Nastiti,  dkk.  2020). Selain  itu,  pada  11 Maret 
2020, WHO secara resmi menetapkan wabah virus Corona 
sebagai pandemi. (WHO,2020)Menurut  WHO  Per  19  
Januari 2021,   jumlah   kasus   Covid19   di   seluruh dunia   
telah   mencapai   96   juta,   menurut Kementrian   
Kesehatan   jumlah   kasus   di Indonesia mencapai 927.380, 
dengan 26.590 kematian.  

Pada penghujung tahun 2019, dunia telah 
digemparkan dengan satu wabak penyakit jenis baru 
yang dikenali  sebagai  COVID -19. COVID -19  adalah  
penyakit  yang  disebabkan  oleh  coronavirus  baru yang  
disebut Severe  Acute  Respiratory  Syndrome  
Coronavirus 2 atau  disingkatkan  kepada SARS ² CoV - 2. 
Coronavirus  (CoV)  adalah  sejenis  virus  yang boleh  
menyebabkan  jangkitan  saluran pernafasan.  Terdapat  
beberapa  jenis  coronavirus  seperti Severe  Acute  
Respiratory  Syndrome Coronavirus (SARS) virus ini 
dahulunya telah menyerang China Selatan pada tahun 
2003 tetapi dia hilang  tiba - tiba  tanpa  mengakibat kan  
wabak dan Middle  East Respiratory Syndrome - Related  

PENERIMAAN 

MASYARAKAT 

TERHADAP VAKSIN 

COVID 19 
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